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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DENGAN 

PEMAHAMAN GURU TENTANG PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

 

 

 

Oleh 

 

 

ANNISA NUR PERTIWI 
 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kompetensi pedagogik guru 

dengan pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan jumlah populasi sebanyak 48 guru di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten 

Lampung Tengah. Analisis hasil data yang digunakan yaitu analisis korelasi 

Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang tidak signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan pemahaman guru 

tentang pembelajaran jarak jauh dengan kekuatan yang rendah. Hal ini terbukti 

dari rhitung 0,286> rtabel 0,284. Terdapat faktor lain dari kompetensi guru yang 

berhubungan dengan pembelajaran jarak jauh.  

 

Kata kunci : kompetensi pedagogik guru, pemahaman guru, pembelajaran jarak    

jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE CORRELATION BETWEEN TEACHERS PEDAGOGICAL 

COMPETENCE AND A TEACHERS UNDERSTANDING OF DISTANCE 

LEARNING 

 

 

 

By 

 

 

ANNISA NUR PERTIWI 

 

 

 

This study aimed to determine the relationship between teachers pedagogical 

competence and teachers understanding of distance learning. The method used in 

this research was quantitative research with a correlational research type. This 

study used a purposive sampling technique with a population of 48 teachers in 

Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. The data results were 

analyzed using Pearson Product Moment correlation analysis. The results showed 

that there was an insignificant relationship between teachers pedagogical 

competence and teachers understanding of distance learning with low strength. 

This is evident from rcount 0,286> rtable 0,284. Distance learning is influenced by a 

variety of factors, apart from teacher competence. 

Keywords: pedagogic competence, a teacher’s understanding, distance learning.  
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah ayat 6) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk membawa manusia ke tingkat yang 

lebih sempurna, fenomena pendidikan dan pengajaran merupakan suatu 

permasalahan yang cukup kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor 

salah satunya adalah guru. Sejalan dengan pernyataan Jaya & Idhayani (2021) 

guru adalah sebuah profesi yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik, guru juga memiliki suatu kesatuan dalam perannya serta 

fungsinya yang tidak bisa dipisahkan, diantara kemampuannya dalam melatih, 

mengajar, membimbing, serta mendidik, yang keempat komponen tersebut 

saling berkesinambungan. Oleh karena itu, guru harus mampu dalam 

membuat perencanaan kegiatan pembelajaran, mampu dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, mampu melakukan evaluasi ketika peserta 

didik melakukan suatu kegiatan pembelajaran dan memilih media 

pembelajaran yang tepat, aman serta menarik bagi peserta didik.Oleh sebab 

itu, diharapkan pendidik PAUD hendaknya paham mengenai keempat 

kompetensi. 

 

Seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus memiliki empat kompetensi, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, 

dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, dalam hal ini guru berperan sebagai manajer 

pembelajaran. Kompetensi kepribadian merupakan peran guru dalam 

menentukan dan memberikan panutan yang baik dalam pengembangan 
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kemampuan dasar peserta didik. Kompetensi profesional merupakan keahlian 

khusus, pengalaman, dan kemampuan seorang guru untuk membimbing 

peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Kompetensi sosial merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melakukan komunikasi serta berinteraksi 

dengan sesama pendidik, peserta didik dan lingkungan sekitar. 

 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan khas yang membedakan guru 

dengan profesi lainnya. Kompetensi ini menentukan keberhasilan dari proses 

pembelajaran, kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang mendidik 

merupakan hasil akhir dari kompetensi pedagogik, namun untuk mencapai 

kemampuan tersebut seorang pendidik harus memahami karakteristik peserta 

didik dan karakteristik materi yang akandiajarkan. 

 

Pandemi covid-19 memberikan perubahan dalam model pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh yang menggunakan teknologi sebagai 

perantara pembelajaran. Pada masa pandemi covid-19 mengharuskan seorang 

guru untuk dapat menerapkan atau menguasai ke-empat kompetensi, 

dikarenakan di masa pandemic pelaksanaan pembelajaran mengalami 

perubahan dalam model ataupun metode belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

kompetensi guru tidak hanya membuat perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran, namun pada situasi saat ini mengharuskan guru untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan menggunakan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran secara jarak jauh. 

Menurut Mulyana (2020) di dalam penguatan kompetensi adalah peningkatan 

kemampuan serta pemahaman guru dalam mengemas dan menyajikan konten 

pembelajaran dalam bentuk naratif, audio, dan visual yang menarik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Ditambah dengan adanya Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) ini sehingga para guru perlu memiliki kemampuan 

menjalankan teknologi seperti menggunakan laptop dan gawai dengan 

berbagai aplikasi yang diperlukan untuk proses pembelajaran.  

 

Bergantinya sistem pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak jauh 

dengan sedikit pengalaman dan persiapan tentunya menjadi tantangan besar 
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bagi para guru. Dibutuhkannya keterampilan guru dalam menggunakan 

teknologi agar tujuan pembelajaran jarak jauh dapat tercapai.Sesuai dengan 

anjuran pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) terkait kedaruratan Covid-19 tertuang dalam Surat Edaran 

Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganannya di lingkungan 

Kemendikbud serta Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan 

Covid-19 pada Satuan Pendidikan “Pemerintah mendorong para guru untuk 

tidak menyelesaikan semua materi dalam kurikulum, yang paling penting 

adalah siswa masih terlibat dalam pembelajaran yang relevan seperti 

keterampilan hidup, kesehatan, dan empati.” Jadi, pada masa pandemi 

pembelajaran harus tetap dilaksanakan tujuannya agar proses belajar 

mengajar tetap berlangsung. 

 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan pada tanggal 28 September 

2022 di TK ABA Tempuran, hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala 

sekolah dan 2 guru ditemukan beberapa permasalahan yaitu terdapat guru 

yang masih kesulitan dalam melaksanakan sistem pembelajaran jarak jauh hal 

ini mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran saat jarak jauh kurang 

maksimal. Selain itu, guru juga masih mengalami kesulitan saat 

menggunakan aplikasi dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Hal ini 

dikarenakan, terdapat guru yang belum fasih dalam menggunakan teknologi 

dan media yang sudah ada. Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung 

tidak efektif, terutama pada saat proses pelaksanaan pembelajaran guru tidak 

dapat melihat secara langsung perkembangan peserta didik dan guru tidak 

dapat mengetahui apakah tugas yang dikerjakan oleh peserta didik dikerjakan 

secara mandiri atau dikerjakan oleh orangtuanya, dikarenakan guru hanya 

melihat hasilnya saja namun tidak dengan proses saat mengerjakannya.  

 

Hasil pra penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Taradisa (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala 

yang dialami guru selama pembelajaran daring yaitu kurangnya pemahaman 

peserta didik ketika melakukan proses belajar daring. Hal ini dikarenakan 
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peserta didik kurang paham dengan pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

karena tidak bertatap muka langsung dan guru sulit memantau perkembangan 

belajar peserta didik. Selain itu, proses dalam mengevaluasi peserta didik 

menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan evaluasi 

hanya melihat hasil karya anak berupa foto dan voice note (rekaman suara) 

yang dikirimkan oleh orang tua hanya hasil akhirnya saja tanpa adanya proses 

kegiatan pembelajaran belajar dari rumah (BDR). Faktor utama yang lebih 

penting lagi adalah kurangnya fasilitas yang dimilki oleh peserta didik ketika 

belajar daring karena tidak semua peserta didik memiliki gawai sebagai 

media pembelajaran menggunakan daring. Selain itu faktor lain adalah paket 

internet yang tidak bisa dijangkau oleh semua peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 1 orang kepala sekolah dan 2 orang 

guru masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 

pembelajaran jarak jauh. Sehingga kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh bisa dikatakan masih kurang. Pelaksanaan 

pembelajaran ketika pembelajaran jarak jauh tidak dapat dilihat secara 

langsung sehingga menyebabkan kesulitan untuk guru. Pada saat pelaksanaan 

belajar peserta didik, mayoritas guru melihat kemampuan dan perkembangan 

peserta didik hanya melalui hasil kegiatan yang dikirimkan oleh orangtua 

melalui via aplikasi WhastApp, sehingga terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya. Menurut Wulandari (2021) masih terdapat orangtua yang 

terlambat untuk mengirim video pembelajaran anak dan mengambil atau 

mengumpulkan tugas kegiatan belajar dari rumah, sehingga keterlibatan 

orang tua memberikan pengaruh negatif terhadap pencapaian dalam 

pembelajaran, seharusnya orang tua memiliki kesadaran dengan cara 

memudahkan guru, sehingga pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah 

dapat dicapai dengan maksimal.  

 

Selama pembelajaran jarak jauh banyak tantangan yang dihadapi guru seperti 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk pembelajaran jarak jauh 

cukup sulit, guru dituntut untuk berpikir mengembangkan ide-ide kreatif 

dengan menggunakan media teknologi. Oleh karena itu, guru membutuhkan 
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pendampingan, diwajibkan mengikuti workshop, pelatihan-pelatihan, atau 

seminar-seminar terkait bagaimana mengolah atau memberikan pembelajaran 

atau materi kepada peserta didik secara daring atau pembelajaran jarak jauh 

karena untuk mengasah keterampilan atau skill guru dalam pelaksanaan pjj, 

dikarenakan guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

untuk berkembang, oleh karena itu guru tetap memberikan pembelajaran yang 

fleksibel, aplikatif, dan menyenangkan dan berkualitas saat PJJ. 

 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kompetensi pedagogik dan pemahaman guru 

tentang pembelajaran jarak jauh. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1.2.1 Terdapat guru yang masih kesulitan dalam menggunakan aplikasi 

untuk melaksanakan pembelajaran saat pembelajaran jarak jauh.  

1.2.2 Proses pembelajaran yang berlangsung tidak efektif terutama saat 

proses pelaksanaan pembelajaran dikarenakan guru tidak dapat melihat 

secara langsung perkembangan peserta didik. 

1.2.3 Guru tidak dapat mengetahui apakah tugas yang dikerjakan oleh 

peserta didik dikerjakan secara mandiri atau dikerjakan oleh 

orangtuanya dikarenakan guru hanya melihat hasil anak namun tidak 

dengan proses saat mengerjakannya.  

1.2.4 Kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh yang tidak berjalan 

dengan maksimal dan guru masih merasa sulit untuk menjalankan 

sistem tersebut. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini tidak terlalu luas, 

maka penelitian ini dibatasi yaitu kemampuan guru dalam menjalankan 

pelaksanaan pembelajaran dan perencanaaan pembelajaran saat pembelajaran 

jarak jauh. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat hubungan kompetensi pedagogik guru dengan pemahaman 

guru tentang pembelajaran jarak jauh? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui hubungan kompetensi pedagogik guru dengan pemahaman 

guru tentang pembelajaran jarak jauh. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 

1.6.1 Secara Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi khususnya 

terkait hubungan kompetensi pedagogik guru dengan pemahaman 

guru tentang pembelajaran jarak jauh sehingga dapat dijadikan acuan 

bagi peneliti selanjutnya. 

 

1.6.2 Secara Praktis 

 

1. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

kepada guru mengenai penguasaan kompetensi pedagogik dalam 

memahami sistem pembelajaran jarak jauh. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pengelolaan 

pembelajaran saat pembelajaran jarak jauh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi atau gambaran untuk 

pengembangan peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan 

hubungan kompetensi pedagogik guru dengan pemahaman guru 

tentang pembelajaran jarak jauh
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kompetensi Guru 

 

2.1.1  Pengertian Kompetensi Guru 

 

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukan kualitas 

guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional 

dalam menjalankan tugas sebagai guru. Menurut Feralys Novauli 

(2021) kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas 

dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam 

menjalankan profesinya, jelas bahwa seorang guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi atau kemampuan dalam ilmu yang dimilikinya, 

kemampuan penguasaan mata pelajaran kemampuan berinteraksi sosial 

baik dengan sesama peserta didik maupun dengan sesama guru dan 

kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. 

 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

mengemukakan bahwa, kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini sebagai 

pengelolaan pembelajaran, adapun kompetensi ini dapat dilihat dari 

kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar 

mengajar, kemampuan melaksanakan pengelolaan  proses pembelajaran 

serta melakukan penilaian. 

  

Menurut Gultom (2021) kompetensi merupakan suatu kepribadian yang 

dimiliki seseorang yang di dalamnya terdapat keterampilan, pribadi atau 



8 
 

 

sikap dan pengetahuan yang dapat diukur dan diamati dalam kinerja 

seseorang. Sehingga dapat diserap peserta didik dengan mudah. 

Kompetensi diartikan sebagaipengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak .Spesifikasi dari pengetahuan keterampilan, dan sikap yang 

dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai 

dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan disebut juga 

dengan kompetensi. 

 

Kompetensi dijabarkan dalam beberapa indikator sebagai penanda atau 

acuan terkait sejauh mana kompetensi untuk dikuasai. Dalam 

kompetensi terdapat banyak aspek mengenai penguasaan materi. 

Menurut Gultom (2021) menyebutkan bahwa ada enam aspek yang 

terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut:  

a) Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran 

terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.  

b) Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan afektif 

yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan 

melaksanakan  pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakan 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien.  

c) Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan 

membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan 

belajar kepada peserta didik.  

d) Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 

secara  psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya 

standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 

demokratis, dan lain-lain).  
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e) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka) 

atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi 

terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji,dan lain-lain.  

f) Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 

sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau 

untuk mempelajari sesuatu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

merupakan seorang yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

membimbing dan mengajar peserta didik. Guru harus memiliki enam 

aspek yang terdapat di dalam kompetensi yaitu pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan, nilai, sikap, dan minat.  

 

2.1.2 Jenis Kompetensi 

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru, yaitu : 

1) Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman 

guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya serta menjadi 

peserta didik yang berkualitas. 

2) Kompetensi kepribadian  

Kompetensi kepribadian  bagi guru merupakan kemampuan personal 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, berakhlak 

mulia dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didiknya. 

3) Kompetensi sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama guru serta orang tua atau wali murid dan masyarakat sekitar. 
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4) Kompetensi profesional  

Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan dalam 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai oleh 

guru mencakup penguasaan materi kurikulum pelajaran yang disajikan 

serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu 

kesatuan yang utuh. 

 

Keempat kompetensi di atas dapat disimpulkan bahwasanya kompetensi 

tersebut harus dimiliki oleh guru. 

 

2.1.3 Kompetensi Pedagogik 

 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik menjadi pembeda 

antara guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat 

keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didik. Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 28, ayat (3), butir a, mendeskripsikan bahwa 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

 

Menurut Yasin (2008) menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi:  

a) Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan  indikator antara 

lain: (1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti 

memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya; (2) 

Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, 

seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, mengenali 
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tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik, dan lainnya; 

(3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, 

mengenaliperbedaan potensi yang dimiliki peserta didik, dan lain 

sebagainya. 

b) Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan 

indikator antara lain: (1) Mampu merencanakan pengorganisasian 

bahan pembelajaran, seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi 

yang tercantum dalam kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang 

sesuai dengan materi, mampu menggunakan sumber belajar yang 

memadai, dan lainnya; (2) Mampu merencanakan pengelolaan 

pembelajaran, seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis 

strategi atau metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-

langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat digunakan untuk 

memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang 

akan diajukan kepada pesera didik, dan lainnya; (3) Mampu 

merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang tempat duduk 

peserta didik, mengalokasi waktu, dan lainnya; (4) Mampu 

merencanakan penggunakan media dan sarana yang bisa digunakan 

untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya; (5) Mampu 

merencanakan model penilaian proses pembelajaran, seperti 

menentukan bentuk, prosedur, dan alat penilaian.  

c) Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara lain: 

(1) Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti membuka 

pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi  penguatan, dan 

menutup pelajaran; (2) Mampu menerapkan berbagai jenis model 

pendekatan, strategi atau metode pembelajaran, seperti aktif learning, 

pembelajaran portofolio, pembelajaran kontekstual dan lainnya; (3) 

Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam 

bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja 

kelompok, kerja mandiri, dan lainnya; (4) Mampu mengukur tingkat 
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ketercapaian kompetensi peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

d) Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara 

lain: (1) Mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti 

memahami prinsip-prinsip asesmen, mampu menyusun macam-macam 

instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi, dan 

lainnya; (2) mampu menganalisis hasil asesmen, seperti mampu 

mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik 

instrumen evaluasi; (3) Mampu memanfaatkan hasil asesmen untuk 

perbaikan kualitas pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan 

hasil analisis instrumen evaluasi. Dalam proses perbaikan instrumen 

evaluasi, dan mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  pembelajaran.  

 

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melakukan proses kegiatan 

pembelajaran, kemampuan dalam menguasai kelas, kemampuan dalam 

merencanakan pembelajaran, strategi pembelajaran, kemampuan dalam 

mengatur segala proses kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

2.2 Pemahaman Guru Tentang Pembelajaran Jarak Jauh 

 

2.2.1  Pemahaman Guru 

 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk mengerti apa 

saja yang sudah dilihat dan dapat dikaji tanpa harus melihat ulang apa 

yang akan dikaji, guru dapat dikatakan memahami apabila guru dapat 

menjelaskan sesuatu kepeda peserta didik dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik dengan kata lain bahwa guru 

dapat menjelaskan sesuatu menggunakan kata-katanya sendiri. Menurut 

Daryanto (2008) guru diwajibkan untuk mengetahui secara mendalam 

apa yang disampaikan kepada peserta didik, memahami apa yang 

sedang dibicarakan dan mengetahui manfaat dari pembahasan sehingga 
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tidak adanya pembahasan lain dan tidak sinkron dalam pembahasan, 

kemampuan memahami ini dapat dibagi menjadi tiga bentuk yaitu : 

a) Menerjemahkan 

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti 

dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari 

suatu absrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah 

orang mempelajarinya. 

 

b) Menginterpretasi 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini adalah 

kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menginterpretasi 

dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya. 

 

c) Mengekstrapolasi 

Ekstrapolasi merupakan kemampuan menganalisis untuk dapat 

melihat suatu yang tertulis, membuat ramalan tentang konsekuensi 

atau memperluas persepsidalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya. 

 

Nana Sudjana (1992) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan 

ke dalam tiga kategori, yaitu:  

1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan,mulai dari 

menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan 

menerapkan prinsip-prinsip. 

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 

bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau 

menghubungkan beberapa bagian grafik. 

dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok. 

3) Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi. 

 

Suke Silversius (1991) menyatakan bahwa (pemahaman dapat 

dijabarkan menjadi tiga, yaitu: (1) menerjemahkan (translation), 
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pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan (translation), 

arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang 

dirumuskan dengan kata–kata ke dalam gambar grafik dapat 

dimasukkan dalam kategori menerjemahkan, (2) menginterprestasi 

(interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan 

yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu 

komunikasi, (3) mengektrapolasi(extrapolation), agak lain dari 

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. 

 

Menurut Aprian & Abdullah (2019) ukuran pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan Kurikulum 2013 dapat diketahui 

melalui kemampuan dalam menguasai konsep penilaian, kemampuan 

dalam pengembangan penilaian, kemampuan dalam melaksanakan 

kegiatan penilaian, dan kemampuan untuk mengolah hasil penilaian 

peserta didik dalam proses pembelajaran berdasarkan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Guru memiliki kekuasaan untuk 

membentuk dan membangun kepribadian peserta didik menjadi seorang 

manusia Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkonstribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.  

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

guru merupakan ukuran kemampuan untuk mengerti, memahami, dan 

menyampaikan tentang suatu penjelasan yang diketahui atau diingat 

dengan menggunakan kalimatnya sendiri. 

 

2.2.2 Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Pembelajaran jarak jauh (learning distance) sangat dikenal dikalangan 

masyarakat dan akademik dengan istilah pembelajaran online (online 

learning). Istilah lain yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran 
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daring (dalam jaringan). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar 

tidak bertatap muka secara langsung. Menurut penelitian Kaye Thorne 

(2003) pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online 

animasi, pesan suara, e-mail, telepon konferensi, dan video streaming 

online. 

 

Pembelajaran jarak jauh merupakan pola pembelajaran pilihan guru 

untuk merencanakan proses belajar yang sesuai dan efisien guna 

mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan komputer 

atau internet. Istilah pembelajaran daring dengan online learning 

digunakan untuk menyatakan makna yang sama. Pembelajaran daring 

dapat diartikan sebagai sebuah interaksi antara pengajar dan pembelajar  

yang dibangun dalam jaringan melalui komputer atau alat elektronik lain. 

Menurut Abdullah (2021) pembelajaran daring dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu synchronous dan asynchronous: 

1)  Synchronous Learning, dengan pembelajaran daring jenis 

synchronous, pembelajar terlibat dalam pembelajaran daring dengan 

pengajar melalui streaming video dan suara pada waktu yang 

bersamaan. Dalam hal ini pengajar sebelumnya telah menyepakati 

waktu pembelajaran. Pengajar dapat dengan langsung berinteraksi 

dengan para pembelajar dan menjawab pertanyaan pada saat 

pertanyaan diajukan.  

2) Asynchronous (Collaborative) Learning, pembelajar dapat 

berpartisipasi dalam pembelajaran daring pada waktu yang dapat 

ditentukan oleh mereka sendiri yang berarti pula bahwa pengajar 

tidak akan dapat menanggapi langsung pertanyaan yang muncul. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

jarak jauh merupakan sistem pembelajaran yang menggunakan 

teknologi dan dilakukan secara daring (dalam jaringan). 
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2.2.3 Prinsip Desain Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Menurut Bilfaqih, dkk (2015) untuk menghasilkan pembelajaran daring 

yang baik dan bermutu ada beberapa prinsip desain utama yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

1) Identifikasi capaian pembelajaran bagi peserta pendidikan dan 

pelatihan, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

2) Menjamin strategi asesmen selaras dengan capaian pembelajaran.  

3) Menyusun aktivitas dan tugas pembelajaran secara progresif agar 

peserta dapat mematok target pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dibangun dalam proses belajarnya.  

a) Menyajikan materi yang mendukung belajar aktif,  

b) Dalam durasi pembelajaran, pengetahuan dibangun mulai 

dari yang mendasar lalu meningkat menuju keterampilan 

pada tingkat yang lebih tinggi seperti aplikasi, integrasi dan  

analisis.  

4) Menjamin keseimbangan antara kehadiran guru memberi materi, 

interaksi sosial, tantangan atau beban kognitif. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip desain 

dalam pembelajaran jarak jauh harus dilakukan secara maksimal agar 

target pembelajaran dapat tercapai dan berjalan dengan baik. 

 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Menurut Suhery & Jasmalinda (2020) pembelajaran pembelajaran jarak 

jauh ini tentunya ada banyak kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

1) Kelebihan   

a) Pendidik dan peserta didik dapat berkomunikasi secara mudah 

melalui internet secara kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, 

dan waktu.  

b) Pendidik dan peserta didikdapat menggunakan bahan ajar yang 

teratur dan terjadwal di internet.  
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c) Peserta didik dapat mengulang materi setiap saat dan di mana saja 

apabila diperlukan. Peserta didik akan mendapatkan tambahan 

informasi yang berkaitan dengan bahan ajar yang dipelajarinya 

dengan mengakses internet.  

d) Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja terutama bagi mereka yang tempat tinggalnya 

jauh.  

 

2) Kekurangan  

a) Sulit untuk mengontrol mana peserta didik yang serius mengikuti 

pelajaran dan mana yang tidak.  

b) Pembelajaran lebih minim karena tidak dimungkinkan adanya 

interaksi langsung dengan siswa.   

c) Pembelajaran pembelajaran jarak jauh lebih banyak ke aspek bisnis 

daripada sosial dan akademik.  

d) Tidak semua siswa memiliki dan mampu mengakses internet.   

e) Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar akan cenderung gagal.  

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru 

tentang pembelajaran jarak jauh adalah kemampuan guru untuk 

melaksanakan dan memahami pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh menggunakan synchronous dan asynchronous. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

 

Kompetensi guru merupakan kemampuan dasar atau kecakapan yang 

dimiliki oleh seorang guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 

sebagai pendidik. Kompetensi guru sangatlah penting agar keberhasilan 

dalam pembelajaran dapat tercapai. Kompetensi dibagi menjadi beberapa 

macam diantaranya yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Seorang guru PAUD harus 

berkompeten serta paham terkait kompetensi yang harus dikuasai 

diantaranya yaitu kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah 
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kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi pedagogik 

merupakan ilmu yang melandasi tentang pemahaman peserta didik, 

perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran pada peserta 

didik, dan evaluasi peserta didik.  

 

Pada pemahaman peserta didik guru diharapkan dapat memahami 

karakteristik peserta didiknya untuk membantu ketika proses pembelajaran 

dilaksanakan yang meliputi 6 aspek perkembangan anak yaitu kognitif, 

sosial emosi, fisik motorik, moral agama, bahasa, dan seni. Pada 

perencanaan pembelajaran guru hendaknya dapat merancang dan menyusun 

pembelajaran yang berdasarkan kurikulum selain itu guru harus dapat 

menetapkan strategi, metode, teknologi, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik serta kreatif, dan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik.  

 

Pelaksanaan pembelajaran peserta didik guru dituntut untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu guru juga dapat meningkatkan interaksi dan komunikasi dengan 

peserta didik. Pada pelaksanaannya guru juga dapat memanfaatkan 

teknologi untuk kepentingan pembelajaran, seperti menampilkan video 

peembelajaran atau membuat video pembelajaran sendiri. Pada evaluasi 

peserta didik, guru diharapkan dapat menggunakan berbagai teknik 

penilaian yang kemudian dapat mengevaluasinya. Selain itu guru juga dapat 

menggunakan hasil belajar peserta didik sebagai bahan perbaikan untuk 

pembelajaran kedepannya.  

 

Seorang guru diharuskan untuk beradaptasi dan menyesuaikan terlebih 

dahulu dengan berbagai macam metode dan strategi yang akan 

dipergunakan agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik oleh 

peserta didik, maka guru perlu membutuhkan beberapa persiapan sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Pemahaman berbagai macam metode dan 

strategi pembelajaran ini dilakukan agar materi yang akan disampaikan 

kepada peserta didik dapat diterima dengan mudah dan agar tujuan 
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dikarenakan untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton guru dituntut untuk 

mendesain materi pembelajaran dengan baik yang menyesuaikan dengan 

strategi dan metode pembelajaran yang dipergunakan pada saat 

pembelajaran beerlangsung.  

 

Pembelajaran jarak jauh merupakan sebuah metode pembelajaran baru yang 

dilakukan secara dalam jaringan (daring) atau jarak jauh. Pembelajaran ini 

memberikan dampak perubahan pada pembelajaran, oleh karena pada saat 

pembelajaran jarak jauh berlangsung, guru diharuskan untuk melakukan 

adaptasi dengan PJJ, hal ini dikarenakan seluruh metode, strategi, model, 

dan kurikulum pembelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum pada saat 

PJJ.  

 

Guru perlu beradaptasi agar nantinya materi yang akan diajarkan dapat 

tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Dikarenakan pada saat PJJ 

guru harus dapat melaksanakan kompetensinya, terutama kompetensi 

pedagogik yang meliputi memahami peserta didik, merencanakan 

pembelajaran. melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi peembelajaran. 

Sehingga guru diharapkan dapat membekali dirinya sendiri untuk 

memahami, mengetahui, melaksanakan, dan mengaplikasikan metode, 

strategi, dan model pembelajaran saat PJJ berlangsung. Oleh karena itu, jika 

kompetensi pedagogik guru meningkat maka pemahaman guru tentang 

pembelajaran jarak jauh akan meningkat juga. 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir. 
 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

adalah apakah terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik guru dengan 

pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh. 

Kompetensi Pedagogik Guru 

1. Pemahaman dan 

pengembangan peserta 

didik 

2. Perencanaan  kegiatan 

pembelajaran 

3. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

4. Evaluasi peserta didik  

Pemahaman Guru 

tentang PJJ 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

korelasi.Jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel, pengumpulan data, dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2015). 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di PAUD yang berada di Kecamatan Trimurjo, 

Kabupaten Lampung Tengah.Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 

2022/2023. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015).Populasi subjek dalam penelitian ini 

adalah guru PAUD yang memiliki latar belakang S1 di Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah.
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Tabel 1. Populasi Guru di Kecamatan Trimurjo 

 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 TK ABA Tempuran 6 

2 TK Bina Putra Trimurjo 3 

3 TK Dharma Wanita 5 

4 TK ABA Adipuro 4 

5 TK Negeri Pembina 14 

6 TK PKK Liman Benawi 3 

7 TK PKK Depok Rejo 5 

8 TK Nurul Huda 3 

9 TK Permata Hati  5 

10 TK LKMD 1 Trimurjo 3 

11 TK TK Tunas Harapan 4 

 Jumlah 55 

Sumber : Dapodik Kemendikbud  

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, teknik 

sampling yang akan digunakan adalah purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel menggunakan beberapa pertimbangan tertentu 

yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Terdapat 9 Taman 

Kanak-Kanak (TK) yang terletak di Kecamatan Trimurjo yang akan 

dijadikan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan ke-9 TK tersebut yang 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Sedangkan TK yang lain 

melakukan pembelajaran melalui visit home sehingga tidak termasuk 

ke dalam kriteria dalam pengambilan sampel. Berikut ini data yang 

akan dijadikan sampel penelitian.   
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Tabel.2. Data Sampel yang akan di Teliti 

 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 TK ABA Tempuran 6 

2 TK Bina Putra Trimurjo 3 

3 TK Dharma Wanita 5 

4 TK ABA Adipuro 4 

5 TK Negeri Pembina 14 

6 TK PKK Liman Benawi 3 

7 TK PKK Depok Rejo 5 

8 TK Nurul Huda 3 

9 TK Permata Hati  5 

 Jumlah 48 

 
 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel (X) kompetensi 

pedagogik guru dan variabel (Y) pemahaman guru tentang PJJ. 

 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 

 

3.5.1 Definisi Konseptual 

 

1. Definisi Konseptual Variabel Kompetensi Pedagogik (X) 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 

dalam melakukan segala proses kegiatan pembelajaran agar tujuan 

dari pembelajaran dapat tercapai. 

 

2. Definisi Konseptual Variabel Pemaham an Guru Tentang PJJ 

(Y) 

Pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh adalah 

kemampuan guru untuk melaksanakan dan memahami 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh . 
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3.5.2 Definisi Operasional  

 

1. Definisi Operasional Variabel Kompetensi Pedagogik (X) 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang 

berkaitan dengan semua proses pembelajaran baik itu memahami 

peserta didik, mengatasi masalah pada peserta didik, merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan 

semua yang berkaitan dengan peserta didik saat proses 

pembelajaran dilakukan. Kompetensi pedagogik dijelaskan ke 

dalam 4 dimensi, yaitu : 

a) Pemahaman dan pengembangan peserta didik  adalah 

memahami karakteristik perkembangan peserta didik dan 

mengenali potensi yang dimiliki peserta didik.  

b) Perancangan pembelajaran adalah merencanakan pengelolaan 

pembelajaran, seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

memilih jenis strategi atau metode pembelajaran yang cocok, 

menentukan langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara 

yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik, 

menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang akan diajukan 

kepada pesera didik, dan lainnya. 

c) Pelaksanakan pembelajaran adalahmenerapkan keterampilan 

dasar mengajar, seperti membuka pelajaran, menjelaskan, pola 

variasi, bertanya, memberi penguatan, dan menutup pelajaran. 

d) Evaluasi hasil belajar peserta didik adalah merancang dan 

melaksanakan asesmen, seperti memahami prinsip-prinsip 

asesmen, mampu menyusun macam-macam instrumen evaluasi 

pembelajaran, melaksanakan evaluasi, dan lainnya.  

 

2. Definisi Operasional Variabel Pemahaman Guru Tentang PJJ 

(Y) 

Pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh merupakan 

kemampuan untuk mengerti dan menganalisa tentang suatu 
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penjelasan terkait pembelajaran jarak jauh yang dijelaskan 

kedalam beberapa dimensi, yaitu : 

a) Menerjemahkan yaitu pemahaman guru tentang pembelajaran 

jarak jauh dan pemahaman dalam menerapkan pembelajaran 

jarak jauh.  

b) Menginterpretasi yaitu guru mengaplikasikan pembelajaran 

jarak jauh dan memanfaatkan teknologi saat pembelajaran 

jarak jauh.  

c) Mengekstrapolasi yaitu guru menganalis penilaian dan 

teknologi yang digunakan ketika pembelajaran jarak jauh. 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 

3.6.1 Kuesioner/Angket 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

kuesioner atau angket yang ditujukan kepada guru yang memiliki latar 

belakang S1 di Kecamatan Trimurjo. Teknik pengumpulan data 

kuesioner digunakan untuk memperoleh data kompetensi pedagogik 

guru PAUD dan pemahaman guru terkait pembelajaran jarak jauh. 

 

 

3.7 Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data atau informasi penelitian. Adapun instrumen kompetensi pedagogik dan 

pemahaman guru terkait pembelajaran jarak jauh, yaitu di antaranya sebagai 

berikut : 

Tabel.3. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Variabel Dimensi  Indikator  No item  

Kompetensi 

Pedagogik  

Pemahaman dan 

Pengembangan 

Peserta Didik 

1. Mengidentifikasi 

karakteristik peserta 

didik.  

1, 2, 3, 4, 

5 

 

2. Menyelenggarakan 

kegiatan pengembangan 

6, 7, 8, 9, 

10 

3. Mengembangkan 11, 12, 
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potensi dan kreatifitas 

anak 

13, 14, 15 

 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1. Menguasai teori dan 

prinsip pembelajaran 

16, 17, 

18, 19 

2. Merancang kegiatan 

pengembangan anak 

usia dini berdasarkan 

kurikulum 

20, 21, 

22, 23, 24 

3. Memanfaatkan media 

dan teknologi 

25, 26, 

27, 28 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Mengolah kondisi 

dalam proses 

pembelajaran 

29, 30, 

31, 32, 33 

2. Mengembangkan 

komunikasi dengan 

peserta didik 

34, 35, 

36, 37, 38 

 

 

Evaluasi Hasil 

Belajar Peserta 

Didik 

1. Merencanakan 

penilaian dan evaluasi 

39, 40 

2.  Melakukan evaluasi 

proses dan hasil belajar 

41, 42, 

43, 44 

 3. Meningkatkan kualitas 

pembelajaran  

45, 46, 47 

 

 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Guru tentang PJJ 

 

Variabel Dimensi  Indikator  No item  

Pemahaman 

Guru tentang 

PJJ 

Menerjemahkan  

 

 

 

1. Pemahaman guru 

tentang 

pembelajaran jarak 

jauh. 

1, 2, 3, 4, 

5 

2. Pemahaman guru 

dalam menerapkan 

pembelajaran jarak 

jauh.  

6, 7, 8, 9, 

10 

Menginterpretasi 1. Memahami 

pengaplikasian 

pembelajaran jarak 

jauh 

11, 12, 

13 

2. Memahami 

pemanfaatkan 

teknologi saat 

pembelajaran jarak 

jauh.  

14, 15, 

16, 17 

Mengekstrapolasi  1. Menganalisis 

penentuan penilaian 

yang digunakan pada 

18, 19, 

20, 21, 

22 
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sistem PJJ. 

2. Menganalisis 

penentuan teknologi 

yang digunakan 

ketika PJJ. 

23, 24, 

25, 26 

 

 

3.8 Uji Instrumen  

 

3.8.1 Uji Validitas 

 

Menurut Sugiyono (2015) uji validitas adalah untuk mengetahui 

tingkat kevalidan instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data. Peneliti melakukan uji validitas menggunakan validitas isi 

(content validity). Sehubungan dengan kisi-kisi instrumen yang 

dipergunakan untuk penelitian seharusnya dilakukan uji 

kevalidannya terlebih dahulu oleh dosen ahli bidang tersebut. 

Secara teknis pengujian validitas ini dapat dibantu menggunakan 

kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen terdiri dari variabel, 

kemudian dikembangkan menjadi indikator, dan selanjutnya 

dikembangkan lagi menjadi item. 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Rumus Product Moment 
 

Keterangan : 

rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N  : jumlah subyek 

X  : skor dari tiap- tiap item 

Y  : jumlah dari skor item 

 

Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel. Jika harga 

rhitung> rtabel maka item pernyataan yang diujikan memiliki kriteria 

valid. 

 

 

 

𝒓
𝒙𝒚=

𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝟐𝑿 −(∑ 𝟐𝑿) ][𝑵 ∑ 𝟐𝒀 −(∑ 𝟐𝒀) ]
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Tabel 5. Klasifikasi Validitas 

 

Kriteria Validitas Keterangan 

1,00 – 0,80 Sangat Tinggi 

0,80 – 0,60 Tinggi 

0,60 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,20 Rendah 

0,20 – 0,00 Sangat Rendah 
Sumber : Arikunto (2013) 

Merujukan pada hasil perhitungan menggunakan program SPSS 26, 

dapat diketahui hasil dari validitas instrumen sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kompetensi Pedagogik Guru 

 

No Dimensi Valid Tidak Valid 

1 Pemahaman dan 

Pengembangan Peserta 

Didik 

15 0 

2 Perencanaan 

Pembelajaran 

13 2 

3 Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

10 0 

4 Evaluasi Hasil Belajar 

Peserta Didik 

9 6 

Sumber : Data Penelitian, 2023 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Pemahaman Guru tentang PJJ 

 

No Dimensi Valid Tidak Valid 

1 Menerjemahkan 10 0 

2 Menginterpresi 7 3 

3 Mengekstrapolasi 9 1 
Sumber : Data Penelitian, 2023 

 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui keajegan suatu 

instrumen dalam pengumpulan data penelitian. Uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbach, Alpha Cronbach adalah rumus matematis yang digunakan 

untuk menguji tingkat reliabilitas ukuran, dimana suatu instrumen dapat 
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dikatakan reliabel nilai memiliki koefisien keandalan atau Alpha 

sebesar 0,5 atau lebih. 

 

 

 

Gambar 3. Rumus Alpha Cronbach 

 

Keterangan : 

𝑟𝑎𝑐  = reliabilitas instrumen (koefisien Alpha Cronbach) 

𝑘     = jumlah butir pertanyaan dalam instrumen 

𝜎2   = jumlah varian butir pertanyaan 

𝜎2𝑡  = varians total 

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas instrumen kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

 

Tabel.8. Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach 

 

Range Nilai Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup Tinggi  

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan program SPSS 

26, dapat diketahui hasil reliabilitas dari item pernyataan kompetensi 

pedagogik guru dengan jumlah 47 item adalah 0,753Alpha Cronbach 

dan item pernyataan pemahaman guru tentang PJJ dengan jumlah 26 

adalah0,897 Alpha Ccronbach. Dapat disimpulkan bahwa instrumen 

dalam penelitian ini reliabel dengan kategori tinggi. 

 

 

 

 

𝑟𝑎𝑐 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 
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3.9 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian berupa kuesioner, dari data yang sudah 

terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. Tujuan dari analisis data yaitu 

untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah untuk dipahami. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan dengan 

aplikasi SPSS 26. Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti menggunakan 

analisis data penelitian dengan menggunakan rumus persentase terlebih 

dahulu. Kemudian peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas. Setelah itu peneliti melakukan uji hipotesis. 

 

1. Analisis Data Penelitian 

Adapun rumus kategorik dan rumus interval dan persentase adalah sebagai 

berikut : 

a). Rumus Kelas Interval 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Interval (Hadi, 2009) 

 

Keterangan : 

i        : Interval 

NT     : Nilai Tinggi 

NR     : Nilai Rendah 

K        : Kategori 

 

b). Rumus Persentase 

 

 

 

Gambar 5. Rumus Persentase  

Keterangan : 

P     : Angka Persentase 

f  : Frekuensi Hasil Observasi 

           𝑃 =
𝑓 

N
x 100% 

           𝑖 =
NT − NR

K
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N    : Jumlah Frekuensi Keseluruhan 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah melakukan pengujian terhadap normal atau 

tidaknya sebaran data yang dianalisis menggunakan program SPSS 

ver26. Dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorof Smirnov sebagai 

uji normalitas. Rumus uji normalitas Kolmogorof Smirnov : 

 

𝐾𝐷 = 1,36 
𝑛1 + 𝑛2

𝑛1 𝑛2
 

 

Gambar 6. Rumus Kolmogorof Smirnov 

 

Keterangan : 

KD  : Jumlah Kolmogorof Smirnov yang dicari 

n1  : Jumlah sampel yang diproleh 

n2  : Jumlah sampel yang diharapkan 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

1) Jika ≤  0,05, maka data berdistribusi tidak normal.  

2) Jika 0,05≥ x2 tabel, maka data berdistribusi normal.  

 

b). Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kondisi data sampel yang 

diperoleh merupakan sampel berasal dari populasi bervarian homogen 

atau tidak homogen. Dalam penelitian ini menggunakan uji F, rumus uji 

F sebagai berikut : 
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                               F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Gambar 7. Rumus Uji F (Sugiyono, 2015) 

 

Keterangan : 

F           : Kesamaan dua varians 

Kriteria uji homogenitas data dari sampel : 

a) Jika Fhitung  ≥ Ftabel (0,05;dk1;dk2), maka H0 ditolak 

b) Jika Fhitung  ≤ Ftabel (0,05;dk1;dk2), maka H0 diterima 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

korelasional. Korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

yaitu variabel X (kompetensi pedagogik guru) dan variabel Y (pemahaman 

guru terkait pembelajaran jarak jauh). Untuk menguji uji hubungan 

(korelasional) menggunakan korelasi Product Moment, data yang 

dikorelasikan berbentuk ordinal. 

 

 

Gambar 8 Rumus Korelasi Product Moment 

 

Keterangan : 

r : Koefisien korelasi  

x : Variabel bebas 

y : Variabel terikat 

n : Jumlah sampel 

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini : 
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Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan  

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,1000 Sangat Kuat 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik guru 

dengan pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh. Hubungan yang 

terjadi pada penelitian ini yaitu mengarah pada tingkat hubungan yang 

rendah, kompetensi pedagogik guru berada pada kategori tinggi karena guru 

sudah dapat mengelola dan menyampaikan dengan baik sehingga peserta 

didik dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru dan pemahaman 

guru tentang pembelajaran jarak jauh berada pada kategori tinggi yang 

artinya guru dapat memahami terkait konsep pembelajaran jarak jauh.  

 

Pemahaman guru tentang pjj secara konsep adalah tinggi, namun secara 

interpretasi merasa kurang yakin dengan pelaksanaannya. Hal ini 

disebabkan guru kurang fasih dalam menggunakan teknologi, selain itu 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi pemahaman guru tentang pj 

 

5.2    Saran 

 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada guru 

untuk mengikuti penggunaan teknologi informasi  pembelajaran jarak 

jauh atau daring untuk meningkatkan pelaksanaan dan merancang 

pembelajaran berbasis jarak jauh atau hybrid.  
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya memberikan fasilita sserta dukungan untuk guru 

guna mengikuti berbagai seminar atau pelatihan-pelatihan terkait 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan pelaksanaan dan merancang 

pembelajaran berbasis jarak jauh atau hybrid. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadikan penelitian sebagai 

salah satu sumber referensi untuk mengembangkan penelitian 

kompetensi yang lain, seperti kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi profesional. Selain itu, penilitian ini 

juga dapat dimodifikasi di bagian penilaian untuk guru, menjadi tes 

atau menambah pilihan pada kuesioner pada self assessment. 
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